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ABSTRAK

Penelitian dilakukan di PT. Allied Indo Coal Jaya, Kota Sawahlunto dengan pertambangan
terbuka dan pertambangan bawah tanah. Penambangan bawah tanah sangat identik dengan
resiko subsidence yang disebabkan oleh berkurangnya daya dukung tanah akibat adanya
penggalian. Potensi terjadi ketidakstabilan disekitar lubang bukaan tambang bawah tanah
membutuhkan penanganan khusus, terutama masalah faktor keamanan dan perencanaan
penyangga untuk menjamin keselamatan pekerja. Penelitian berfokus pada analisa
kestabilan lubang bukaan tambang bawah tanah yang menggunakan metode Rock
Tunnelling Quality Index (Q-System). Metode penelitian yang digunakan adalah metode
analisis kualitatif berupa interpretasi dan analisis kuantitatif pada data kekar di lapangan
dan data sifat batuan di laboratorium. Penelitian ini dilakukan pada Tunnel yang ada pada
Seam B dengan jumlah 5 Tunnel dan Seam C dengan jumlah 4 Tunnel. Data yang
didapatkan berupa data langsung dari lapangan yaitu data kekar dengan metode scanline
serta pengambilan sampel yang selanjutnya di analisis dilaboratorium. Dari data-data hasil
analisa tersebut didapatkan Batubara Seam B dan Batubara Seam C tergolong jenis batuan
buruk (poor) sedangkan lapisan batupasir dan batulanau tergolong jenis batuan lumayan
(fair). Nilai span maksimum yang didapatkan pada lokasi penelitian yang diukur sesuai
panjang scanline 15 meter didapatkan pada Seam B dari 6-6,5 meter sedangkan Seam C
dari 6-7,2 meter sehingga tiap Tunnel harus dilakukan sistem penyanggaan. Dalam
identifikasi penyangga tanpa beton tembak (shotcrete) didapatkan untuk keseluruhan
Tunnel dilakukan pemasangan rockbolt sepanjang 2,5 meter dengan jarak antar rockbolt
tiap Tunnel adalah 1,35 meter kecuali Tunnel 2 1,37 meter, 6 1,34 meter, 9 1,40 meter.
Nilai tegangan (meanstress) setelah dilakukan sistem penyanggaan mengalami peningkatan
yaitu pada Seam B yaitu sebesar 0,5-1. Sedangkan Faktor Kekuatan (Strength Factor) untuk
lubang bukaan yaitu dengan persamaan Mohr-Coulumb didapatkan nilai strength factor
perlu dilakukan sistem penyanggaan sehingga menjadi stabil (>1,25) dengan hasil pada
Seam B Tunnel 7 dari 0,84 menjadi 1,46 (stabil), 1 dari 0,83 menjadi 1,43 (stabil), Tunnel 2
dari 1,04 menjadi 1,46 (stabil), Tunnel 5 dari 1,04 menjadi 1,46 (stabil), Tunnel 6 dari 1,04
menjadi 1,59 (stabil) sedangkan pada Seam C Tunnel 3 dari 0,84 menjadi 1,63 (stabil),
Tunnel 4 dari 0,81 menjadi 1,73 (stabil), Tunnel 9 dari 1,4 menjadi 2,25 (stabil), dan
Tunnel Main Shaft dari 1,27 menjadi 1,89 (stabil).

Kata Kunci : Q-System, Kestabilan, Penyangga, Tunnel, Strength Factor.
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ABSTRACT

Research conducted at PT. Allied Indo Coal Jaya, City of Sawahlunto with open pit mining
and underground mining. Underground mining is synonymous with subsidence risk caused
by reduced soil carrying capacity due to excavation. The potential for instability around
underground mine openings requires special handling, especially the issue of safety factors
and buffer planning to ensure worker safety. The research focuses on analyzing the stability
of underground mine openings using the Rockling Quality Index (Q-System) method. The
research method used is a qualitative analysis method in the form of interpretation and
quantitative analysis on joint data in the field and rock properties data in the laboratory.
This research was conducted on the in Seam B with a total of 5 tunnels and seam C with a
total of 4 tunnels. The data obtained is in the form of direct data from the field, namely
joint data using the scanline method and sampling which is then analyzed in the laboratory.
From the data obtained from the analysis results, Seam B Coal and Seam C Coal are
classified as poor rock types, while sandstone and siltstone layers are classified as fair rock
types. The maximum span value obtained at the study site which was measured according
to the length of the 15 meter scanline was obtained for Seam B from 6-6.5 meters while
Seam C was from 6-7.2 meters so that each had to be supported. In the identification of the
supports without shotcrete, it was found that for the entire tunnel, rockbolts were installed
2.5 meters long with the distance between the rockbolts for each being 1.35 meters except
for 2 1.37 meters, 6 1.34 meters, 9 1 .40 meters. The stress value (meanstress) after the
support system has increased is in Seam B, which is 0.5-1. While the for the opening hole is
by the equation, it is obtained that the value needs to be carried out so that the support
system becomes stable (> 1.25) with the results on Seam B 7 from 0.84 to 1.46 (stable ), 1
from 0.83 to 1.43 (stable), 2 from 1.04 to 1.46 (stable), 5 from 1.04 to 1.46 (stable), 6 from
1.04 to 1.59 (stable) while in Seam C 3 from 0.84 to 1.63 (stable), 4 from 0.81 to 1.73
(stable), 9 from 1.4 to 2.25 ( stable), and Main Shaft from 1.27 to 1.89 (stable).

Keywords : Q-System, Stability, Buffer, Tunnel, Strength Factor.
.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
Pendahuluan memuat alur gagasan dan dasar dilakukannya kegiatan penelitian. 

Pendahuluan terdiri dari beberapa cakupan yaitu latar belakang, maksud dan tujuan, 

rumusan masalah, batasan masalah dan ketercapaian lokasi penelitian. Pada latar belakang 

menjelaskan informasi penelitian secara umum yang ditinjau dari beberapa aspek pada 

lokasi penelitian. Maksud dan tujuan dilakukan penelitian agar berguna dan bermanfaat 

pada ruang lingkup penelitian. Rumusan masalah yang berisi pertanyaan dari penelitian 

yang akan menjadi acuan dari kesimpulan penelitian. Batasan masalah yaitu batasan yang 

akan dibahas. Serta ketercapaian lokasi penelitian yang merupakan informasi tentang 

daerah penelitian secara adminitrasi. 

 
1.1. Latar Belakang 

 
PT. AICJ (Allied Indo Coal Jaya) merupakan unit dari beberapa "perusahaan 

tambang yang          melakukan pertambangan menggunakan sistem terbuka dan tambang bawah 

tanah.” Perusahaan ini terletak di daerah Sawahlunto, Sumatera Barat. “Perusahaan 

tambang tersebut merupakan pertambangan batubara swasta yang sudah berdiri dari tahun 

1985.” Daerah aktivitas PT. AICJ adalah wilayah Perjanjian Kerjasama Perusahaan 

Pertambangan Batubara (PKP2B) dengan luasan keseluruhan 747,10 Ha. Perusahaan 

pertambangan ini menggunakan metode penambangan bawah tanah dan metode tambang 

terbuka. 

Metode Tambang bawah tanah (Underground Mining) adalah “segala sesuatu 

kegiatan atau aktivitas penambangannya dilakukan dibawah permukaan bumi menurut 

Howart L Hartman (1987).” Oleh karena itu, penambangan bawah tanah sangat identik dengan 

resiko subsidence “disebabkan oleh berkurangnya daya dukung tanah akibat adanya 

penggalian (Murad Ms dan Indah Sulistia Ninggsi, 2018).” Penggalian “lubang bukaan 

akan mengakibatkan terganggunya kestabilan dari daerah tersebut seperti keruntuhan atap, 

ambrukan dinding tambang (rib spalling), dan penggelembungan lantai (floor heave).” 

Ancaman tersebut “tentunya dipengaruhi oleh patahan atau lipatan, juga sifat fisik dan sifat 

mekanik yang kurang baik dalam hal daya dukung batuan serta kondisi air tanah.” 

Pembuatan tunnel pada lokasi  dengan kondisi batuan yang sangat buruk “(very poor) sangat 

rentan terjadi kegagalan geoteknik sehingga faktor keamanan dan keselamatan bisa 

terancam jika perencanaan penggalian tidak dilakukan dengan optimal.” 

Oleh karena itu, ancaman dari ketidakstabilan pada sekitar “lubang bukaan tambang 

bawah tanah perlu penanganan spesifik, khususnya pada faktor keamanan serta rancangan 

penyangga untuk keselamatan pekerja.” Adapun untuk mengidentifikasi nilai kualitas 

massa  batuan dan penentuan jenis penyangga yang diperlukan untuk “lubang bukaan 

tambang bawah tanah dapat dilakukan dengan bermacam-macam metode, salah satunya 

dengan memakai metode Rock Tunnelling Quality Index (Q-System)” Barton, N. dan 
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Grimstad, E (2014). Penjabaran metode ini yaitu  “menyatakan kestabilan lubang 

bukaan pada tambang bawah tanah akibat beberapa faktor seperti sifat fisik dan mekanik 

batuan penyusun terowongan,” tekanan air tanah, “kondisi struktur geologi seperti adanya 

kekar sebagai bidang lemah, dan meanstress yang bekerja  pada terowongan.” 

 
1.2. Maksud dan Tujuan 

Dalam penelitian ini, untuk penentuan maksud penelitian ini yaitu “menganalisis 

kestabilan Tunnel pada lubang bukaan pada tambang bawah tanah dengan memakai 

metode Rock Tunnelling Quality Index (Q-System).” Sehingga mendapatkan tujuan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Mengetahui kondisi geologi di lokasi penelitian. 

2. Menganalisis perhitungan Q-System di lokasi penelitian. 

3. Mengidentifikasi jenis penyangga pada Tunnel di lokasi penelitian 

4. Mengidentifikasi nilai tegangan (meanstress) pada Tunnel di lokasi penelitian. 

5. Menentukan nilai “Strength Factor pada tunnel di lokasi penelitian.” 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan maksud dan tujuan dilakukan penelitian, maka rumusan masalah 

yang di ambil sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi geologi di lokasi penelitian? 

2. Bagaimana hasil perhitungan nilai Q-System di lokasi penelitian? 

3. Bagaimana hasil identifikasi jenis  penyangga pada tunnel di lokasi penelitian? 

4. Berapa nilai tegangan (meanstress) di lokasi penelitian? 

5. Bagaimana keadaan faktor kekuatan (Strength Factor) di lokasi penelitian? 

 
1.4. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dengan ruang lingkup  penelitian berfokus kepada 

permasalahan yang berkaitan dengan penelitian, antara lain sebagai berikut : 

1. Penelitian mendeskripsikan kondisi geologi di lokasi penelitian.  

2. Penelitian berfokus pada tunnel dengan rincian 5 Tunnel Seam B serta  4  Tunnel 

Seam C di         pertambangan bawah tanah.  

3. Analisis “menggunakan metode Rock Tunnelling Index (Q-system) dengan  

pengamatan  langsung di lapangan dan analisa studio.” 

 
1.5 Letak dan Ketersampaian Daerah 

Lokasi penelitian secara administrasi terletak pada “Desa Batu Tanjung, Kecamatan 

Talawi, Kota Sawahlunto, Provinsi Sumatera Barat.” Jarak antara kota Palembang menuju 

kota Sawahlunto 825 km dengan waktu 18 jam menggunakan transportasi darat. 

Selanjutnya perjalanan menuju kecamatan talawi berjarak 18 km berkisar 30 menit yang 
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kemudian dilanjutkan ke lokasi penelitian pada Desa Batu Tanjung berjarak 8 km dengan 

waktu 15 menit. Adapun dari pintu gerbang perusahaan ke lokasi site merupakan jalan 

hauling. Perjalanan tersebut ditempuh menggunakan transporasi darat baik kendaraan roda 

dua maupun roda empat. Sehingga perjalanan dari kota Palembang menuju daerah 

penelitian memakan waktu 18 jam 45 menit dengan jarak 851 km. 

Gambar 1.1 Peta Lokasi Penelitian dan Rute Perjalanan. 

(tanahairindonesia.go.id) 
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